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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
pemantauan tugas akhir skripsi (TAS) berbasis Appsheet
sebagai solusi atas keterbatasan sistem pemantauan yang ada
di Universitas Negeri Yogyakarta. Permasalahan utama yang
diidentifikasi mencakup rendahnya efisiensi dan minimnya
dukungan terhadap interaksi mahasiswa dan dosen
pembimbing dalam proses penyelesaian tugas akhir. Penelitian
ini menggunakan pendekatan research and development (R&D)
dengan model 4D (define, design, develop, disseminate).
Penelitian berfokus pada kebutuhan di Departemen Administrasi
Publik UNY. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem
ProTAS menyediakan berbagai fitur unggulan, termasuk
pemantauan progres berbasis grafik, penjadwalan seminar dan
sidang, serta pelaporan bimbingan yang dapat diakses melalui
perangkat web ataupun aplikasi mobile. Uji coba terhadap lima
mahasiswa dan empat dosen pembimbing menunjukkan tingkat
kepuasan yang tinggi, masing-masing dengan skor rata-rata
4,30/5 dan 4,46/5. Sistem ini dinilai efektif dalam membantu
penyelesaian tugas akhir secara efisien bagi dosen dan
mahasiswa. Sebagai langkah pengembangan lebih lanjut,
direkomendasikan penambahan fitur notifikasi otomatis dan
integrasi dengan jadwal fakultas untuk mengoptimalkan fungsi
sistem.

Kata kunci: pemantauan tugas akhir, aplikasi Appsheet, sistem
informasi, efisiensi akademik.

Abstract: This study aims to develop a thesis monitoring system
(TAS) based on Appsheet as a solution to the limitations of the
current monitoring system at Universitas Negeri Yogyakarta.
The primary issues identified include low efficiency and
insufficient support for interactions between students and their
advisors during the thesis completion process. This research
employs a research and development (R&D) approach using
the 4D model (define, design, develop, disseminate). The study
focuses on the needs at the Department of Public Administration
at UNY. The development results show that the ProTAS system
offers various advanced features, including progress tracking
via graphs, seminar and defense scheduling, and supervision
reporting accessible through both web and mobile applications.
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Trials conducted with five students and four advisors
indicate high satisfaction levels, with average scores of
4.30/5 and 4.46/5, respectively. The system is deemed
effective in facilitating the efficient completion of theses
for both lecturer and students. For further development, it
is recommended to add automatic notification features
and integrate the system with the faculty’s schedule to
optimize its functionality.

PENDAHULUAN

Skripsi adalah karya ilmiah yang
dihasilkan dari penelitian terhadap suatu
masalah yang dipilih oleh mahasiswa sebagai
syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S-
1). Skripsi biasanya dikerjakan oleh
mahasiswa di tingkat akhir, terutama pada
semester delapan, setelah menyelesaikan
semua mata kuliah sebagai bagian dari
persyaratan akademis. Keberhasilan skripsi
tidak hanya dinilai dari nilai akhir, tetapi juga
dari pemahaman penulis tentang tujuan dan
manfaat yang diperoleh dari penelitian
tersebut. Beberapa perguruan tinggi telah
merancang program pembelajaran yang
memungkinkan mahasiswa untuk
menyelesaikan studi dalam waktu ideal, yaitu
7-8 semester atau sekitar 3,5-4 tahun.
Namun, pada kenyataannya, tidak semua
mahasiswa mampu menyelesaikan studi
sesuai dengan waktu yang ditargetkan oleh
perguruan tinggi.

Tugas akhir skripsi (TAS) merupakan
salah satu bentuk karya ilmiah yang menjadi
syarat kelulusan bagi mahasiswa. Salah satu
kewajiban syarat lulus di Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) tercantum di dalam
Peraturan Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta Nomor 9 Tahun 2016. Tugas akhir
skripsi menjadi persyaratan utama untuk
kelulusan mahasiswa. Lebih jelas lagi, tugas
akhir skripsi merupakan persyaratan
penyelesaian studi yang disusun secara
mandiri di bawah bimbingan dosen
pembimbing.

Namun, sayangnya di beberapa kampus
penyelesaian tugas akhir skripsi menjadi
polemik bagi institusi ataupun mahasiswa.
Pasalnya, banyak mahasiswa yang berhenti
atau drop out karena tugas akhir skripsi yang
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tidak kunjung selesai. Permasalahan tugas
akhir skripsi ini juga menjadi sangat serius
ketika pengerjaan skripsi memberikan
dampak pada mental mahasiswa yang cukup
serius. Salah satu penelitian (Parastiara dan
Yoenanto, 2022) menyatakan bahwa motivasi
mahasiswa cukup berpengaruh terhadap
prokrastinasi dalam penyelesaian skripsi
mahasiswa.

Hasil penelitian (Wangid dan Sugiyanto,
2013)terhadap mahasiswa S-1 FIP
Universitas Negeri Yogyakarta pada semester
gasal 2009/2010 menunjukkan bahwa 72,4%
mahasiswa menyelesaikan studi dalam waktu
lebih dari 4 tahun; 22,16% membutuhkan lebih
dari 5 tahun; dan 10,27% menyelesaikan studi
dalam waktu lebih dari 6 tahun.

Mahasiswa menghadapi berbagai kendala
saat menulis skripsi, seperti rasa malas atau
kebiasaan menunda (40%), motivasi yang
rendah (26,7%), rasa takut bertemu dosen
pembimbing (6,7%), dan Kkesulitan
beradaptasi dengan dosen pembimbing
(6,7%). Hasil riset oleh Zusya dan Akmal
(2016)juga mengidentifikasi beberapa
penyebab penundaan tugas akhir, termasuk
kurangnya disiplin mahasiswa dalam
menjalani bimbingan, sulithnya menemui
dosen pembimbing, tidak mendapatkan
persetujuan atas perkembangan atau
perubahan skripsi, serta sulithya menemukan
literatur yang relevan dan mendukung topik
skripsi.

Selama proses penyelesaian skripsi,
mahasiswa sering menghadapi berbagai
hambatan mental yang dapat memperlambat
penyelesaiannya. Beberapa kendala umum
meliputi keraguan dalam memilih topik,
kebingungan untuk memulai, kesulitan
mencari literatur yang relevan, rasa malas,
serta kecemasan saat berhadapan dengan

Jurnal TEKNODIK @ Vol. 28 - Nomor 2, Desember 2024| ISSN: 2088 - 3978 e-ISSN: 2579-4833 media online



Muhamad Nur Chozin; Nurkholifatul Maula: Pengembangan Sistem Pemantauan Tugas Akhir Berbasis Appsheet:
Studi Kasus Di Universitas Negeri Yogyakarta

dosen pembimbing. Berbagai faktor ini kerap
membuat mahasiswa membutuhkan waktu
lebih lama untuk menyelesaikan tugas
akhirnya dan cenderung menunda pengerjaan
skripsi (Etika dan Hasibuan, 2016).

Sebagaimana telah diteliti, banyak faktor
yang menyebabkan mahasiswa terkendala
dalam proses pengerjaan skripsinya karena
faktor internal dari dalam diri mahasiswa
sendiri, seperti motivasi untuk berprestasi,
serta faktor eksternal yang tidak bisa dihindari
seperti keluarga, pertemanan, dan dosen
pembimbing yang sering kali memengaruhi
proses penyelesaian skripsi mahasiswa.
Berdasarkan berbagai tantangan tersebut,
mahasiswa perlu memiliki self-efficacy dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi.
Kendala dalam kepercayaan diri mahasiswa
atau self-efficacy mahasiswa cukup
berpengaruh signifikan terhadap
penyelesaian skripsi (Khizqil et al., 2024).
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
rendah akan cenderung menunda-nunda
dalam pengerjaan skripsi. Kendala internal ini
dapat memengaruhi para dosen dalam proses
bimbingan skripsi. Dosen merasa sulit untuk
memonitor progres tugas akhir mahasiswa.
Selain beberapa faktor internal mahasiswa
yang menjadi kendala dalam proses
bimbingan skripsi, faktor eksternal juga dapat
menjadi pemicu kendala dalam proses
pengerjaan skripsi. Salah satu penelitian
dariFadhilah, et al. (2022) menyatakan bahwa
komunikasi antara mahasiswa dengan dosen
menjadi salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan proses pengerjaan skripsi.
Dalam penelitiannya, dibuktikan bahwa
komunikasi yang dilakukan hanya dengan
satu jalan, misalnya mahasiswa dengan
dosen hanya melakukan komunikasi
menggunakan Whatsapp, kemungkinan
terjadi kesalahpahaman menjadi lebih besar.
Oleh karena itu, hasil penelitiannya
merekomendasikan kepada mahasiswa dan
dosen untuk menggunakan berbagai jenis
platform komunikasi dalam proses
pembimbingan skripsi.

Terjadinya kendala komunikasi tersebut
diakibatkan oleh perbedaan tipe-tipe
komunikasi yang dilakukan antara mahasiswa
dan dosen pembimbing. Dalam proses
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bimbingan skripsi, mahasiswa cenderung
melakukan komunikasi pasif. Artinya,
mahasiswa hanya menunggu feedback dari
dosen dan menunggu waktu dosen untuk
melakukan bimbingan. Sementara itu, dosen
cenderung banyak melakukan komunikasi
asertif dan agresif. Oleh karena itu, dosen dan
mahasiswa menghadapi berbagai kendala
dalam bimbingan skripsi, seperti komunikasi
yang cenderung satu arah dari dosen,
minimnya partisipasi mahasiswa dalam
menyampaikan pendapat atau ide, serta
rendahnya intensitas pertemuan (Fadhilah et
al., 2022).

Problematika dalam pengerjaan skripsi
cukup kompleks, dengan adanya pengaruh
internal dari dalam diri mahasiswa, juga
pengaruh dari berbagai permasalahan
eksternal. Salah satu permasalahan eksternal
yang menjadi tantangan dalam proses
bimbingan skripsi ialah sistem bimbingan
skripsi yang diterapkan oleh beberapa institusi
perguruan tinggi. Sejauh ini, perguruan tinggi
masih menggunakan sistem konvensional.
Artinya, perguruan tinggi mempersiapkan
panduan atau pedoman tugas akhir skripsi
(TAS) dalam bentuk hard-book yang berisi
peraturan-peraturan internal yang berkaitan
dengan penyelesaian tugas akhir, dan formulir
progres tugas akhir skripsi yang perlu
ditandatangani oleh dosen pembimbing ketika
melakukan bimbingan skripsi. Sejauh ini,
kebijakan tersebut masih memiliki
keterbatasan. Beberapa keterbatasan yang
ditemui di antaranya adalah sering terjadi
kehilangan formulir progres skripsi sehingga
mahasiswa lupa feedback dari dosen
pembimbing dan dosen kesulitan untuk
melakukan kroscek perkembangan skripsi
mahasiswa. Oleh karena itu, sering terjadi
pengulangan feedback pada tugas akhir
skripsi mahasiswa yang dapat menghambat
efisiensi dalam proses bimbingan skripsi.

Menyikapi berbagai permasalahan dalam
penyelesaian skripsi mahasiswa yang selama
ini hanya dilakukan secara konvensional,
seperti pertemuan secara offline antara
mahasiswa dan dosen pembimbing serta
pemantauan progres skripsi dari buku
panduan skripsi yang telah diberikan oleh
kampus, beberapa kampus telah melakukan
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strategi untuk menangani permasalahan
tersebut dengan membangun platform
manajemen bimbingan skripsi yang
diintegrasikan dengan teknologi informasi.
Salah satu penelitian (Iskarini et al., 2024)
berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Monitoring Bimbingan Skripsi Mahasiswa
dengan Metode Prototype Berbasis Web
(Studi Kasus: Universitas Alma Ata)”
menunjukkan bahwa sistem monitoring ini
mendukung komunikasi dan koordinasi antara
mahasiswa dan dosen pembimbing dengan
lebih efektif; memungkinkan pemantauan
progres bimbingan skripsi secara real-time;
dan meningkatkan efisiensi administrasi.
Sistem ini juga dilengkapi dengan beberapa
fitur seperti unggah file dan pemantauan
kegiatan bimbingan sehingga mempermudah
proses bimbingan tanpa harus bertemu
secara langsung. Penggunaan metode
prototipe dalam pengembangan sistem ini
diharapkan dapat mempercepat penyelesaian
tugas akhir serta meningkatkan kualitas
interaksi akademik antara mahasiswa dan
dosen pembimbing.

Melihat beberapa inovasi yang telah
dilakukan, penelitian ini mengembangkan
sistem pemantauan tugas akhir berbasis
Appsheet yang dapat diakses dengan mudah
oleh mahasiswa dan dosen, serta sistem
monitoring progres skripsi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem
pemantauan tugas akhir skripsi berbasis
Appsheet yang dilakukan terhadap
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara
masif baik di fakultas maupun di perguruan
tinggi.

Appsheet merupakan perangkat lunak
yang dapat dikembangkan tanpa kode (no-
code) untuk pembuatan aplikasi serta dapat
disesuaikan dengan perangkat seluler, tablet,
dan komputer pribadi (PC) (Obura, et al.,
2024). Aplikasi ini merupakan platform
pengembangan aplikasi berbasis Cloud yang
memudahkan pengguna dalam membuat,
mengelola, dan menerapkan pertanyaan
penelitian berbasis formulir sehingga sistem
pemrograman menjadi lebih mudah dan
sederhana (Oktaviana, et al., 2023). Aplikasi

Appsheet terintegrasi dengan berbagai
aplikasi lain, seperti Google Sheets, Excel,
dan database lain. Integrasi ini
memungkinkan pengelolaan data secara lebih
efektif dan real-time melalui perangkat seluler
(W. Wilodati, et al., 2024). Berdasarkan
kemudahan tersebut, Appsheet dapat
digunakan dengan mudah dari sisi
pengembangan dan penggunaan user.

Penelitian ini menggunakan landasan teori
pengembangan sistem informasi digital, yaitu
knowledge management theory, yang
dilakukan oleh  organisasi untuk
mengoptimalkan aset intelektual atau basis
pengetahuan yang dimiliki, yang bernilai
meskipun tidak memiliki dimensi fisik. Aset ini
berasal dari individu, proses, sistem, dan
budaya yang ada dalam organisasi, termasuk
merek, hak kekayaan intelektual, lisensi, serta
pengetahuan organisasi (seperti basis data,
pemahaman proses organisasi, dan
hubungan yang terjalin). Proses ini tercapai
melalui penciptaan, pembagian, dan
penerapan pengetahuan, serta pembelajaran
dan praktik terbaik yang tersimpan dalam
memori perusahaan untuk mendorong
organisasi agar terus berkembang dan belajar
(Darroch, 2003). Dalam penerapannya,
penggunaan teknologi dalam menunjang
keakuratan dan efisiensi operasional
organisasi tentunya jauh lebih unggul jika
dibandingkan dengan tenaga manusia
(Ardiansyah dan Sari, 2023).

Melalui Appsheet, organisasi dapat
melakukan tata kelola dokumen digital
sehingga mengefisiensikan pekerjaan.
Adanya Appsheet juga membantu sebuah
organisasi untuk bertransformasi dengan
sumber daya yang terbatas. Oleh karena itu,
inovasi pemantauan tugas akhir berbasis
Appsheet dapat menjadi transformasi
manajemen tugas akhir skripsi mahasiswa
yang mudah digunakan oleh dosen dan
mahasiswa dengan integrasi di berbagai
aplikasi. Harapannya, dengan adanya
pemantauan tugas akhir berbasis Appsheet
ini, proses bimbingan skripsi menjadi lebih
efektif dan efisien.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau R&D (research and
development) dengan model 4D oleh
Thiagarajan, et al. (1974). Penelitian ini
berlokasi di Departemen Administrasi Publik,
Universitas Negeri Yogyakarta, 9 September—
15 Oktober 2024. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengembangkan
produk dan melakukan uji coba terbatas
produk kepada pengguna. Adapun produk
yang dikembangkan berupa sistem
pemantauan tugas akhir skripsi (TAS)
mahasiswa berbasis Appsheet.
Pengembangan dilakukan melalui empat
tahapan meliputi define, design, develop, dan
disseminate.

1. Define (Pendefinisian)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan menentukan masalah utama
yang akan dipecahkan. Hasil analisis
tahapan ini menjadi dasar pengembangan
pada tahap selanjutnya.

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan meliputi pemilihan
media, pemilihan format, perancangan desain
sistem, fitur, dan kriteria penilaian.

3. Develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan
produk akhir yang siap digunakan. Kegiatan
yang dilakukan meliputi pengembangan
produk, uji coba pengembangan, dan revisi
sesuai dengan masukan. Pada tahap ini juga
termasuk aktivitas pengembangan panduan
penggunaan sistem.

4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem dapat diterima dan digunakan oleh
pengguna.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan sejumlah teknik, meliputi
kuesioner, wawancara, dan diskusi
terpumpun. Pengumpulan data dilakukan
pada tahapan define dan develop. Analisis
data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan metode statistik deskriptif
dengan fokus pada pemusatan data berupa
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mean dan persentase. Sementara itu,
pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan
menggunakan metode kodifikasi tematik.

Informan dalam penelitian ini adalah
dosen pembimbing dan mahasiswa Program
Studi Administrasi Publik, Universitas Negeri
Yogyakarta. Informan yang dipilih merupakan
calon pengguna sistem yang dikembangkan.
Pada informan mahasiswa, mahasiswa yang
dipilih merupakan lima mahasiswa semester
7 yang saat ini tengah memulai pengerjaan
tugas akhir skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa sistem
pemantauan tugas akhir skripsi (TAS)
berbasis Appsheet. Sistem Progres TAS
(ProTAS) dapat diakses secara daring melalui
website ataupun aplikasi Appsheet di gawai
setiap pengguna. Mahasiswa dan dosen
pembimbing hanya dapat mengakses melalui
alamat email kampus sebagai bentuk
keamanan sistem. Pengembangan sistem ini
dilakukan melalui empat tahapan
pengembangan oleh Thiagarajan.

Define: Pendefinisian Sistem ProTAS

Pada tahapan ini, identifikasi kebutuhan
dilakukan  dengan  tujuan  untuk
mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan
pengguna sistem yang kemudian menjadi
acuan dalam pengembangan sistem (Delima
et al., 2015). Identifikasi kebutuhan berfokus
pada ketersediaan sistem dan evaluasi sistem
yang sudah ada, kebutuhan fitur oleh
pengguna, serta perbaikan alur yang
diharapkan oleh pengguna.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
diketahui bahwa saat ini sistem pemantauan
TAS telah tersedia di UNY berupa sistem
Sibimta UNY (sibimta.uny.ac.id). Sistem
Sibimta merupakan sistem pemantauan tugas
akhir skripsi berbasis website yang telah
dikembangkan oleh UNY sejak tahun 2016.
Sistem ini dikembangkan dengan tujuan untuk
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas akhir melalui bimbingan oleh dosen
pembimbing secara daring (Priyanto dan
Ramadhan, 2019). Mekanisme ini diharapkan
dapat mendorong penyelesaian tugas akhir
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skripsi secara lebih efisien, cepat, dan lebih
mudah. Hal senada juga disampaikan oleh
Suryaman (2022) yang menyebutkan bahwa
penggunaan Sibimta telah mendorong
efisiensi penyelesaian TAS mahasiswa.

Meskipun telah tersedia sistem TAS bagi
mahasiswa, sejumlah informan penelitian
mengeluhkan adanya keterbatasan fitur dan
penggunaan sistem Sibimta. Informan
mahasiswa menyampaikan bahwa sistem
hanya sesekali digunakan dan terbatas pada
alur perizinan dan syarat SK pembimbing.
Dosen pembimbing juga menyebutkan bahwa
fitur yang ada dalam Sibimta tidak dapat
menampilkan progres capaian mahasiswa
secara realtime. Pengguna menyampaikan
perlunya peningkatan fitur dan kualitas sistem
yang dapat mengakomodasi pemantauan
proyek TAS mahasiswa.

Selain sistem pemantauan secara
realtime, salah satu fitur yang diharapkan
dapat ditambahkan adalah sistem
penjadwalan seminar proposal dan sidang
akhir skripsi. Dosen menyampaikan bahwa
mahasiswa terkendala menghubungi dosen
pembimbing dalam penjadwalan sidang.
Sistem penjadwalan yang terpusat dapat
mempercepat penyelesaian TAS mahasiswa.
Perbaikan sistem diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dan mengoptimalkan
usability sistem(Romadhanti dan Aknuranda,
2020). Perbaikan perlu melibatkan partisipasi
pengguna agar dapat memperoleh umpan
balik dari pengguna. Rancangan yang
mengedepankan pandangan pengguna dapat
lebih tepat mengidentifikasi kebutuhan
pengguna. Di sisi lain, perbaikan sistem juga
tidak terlepas dari kemajuan teknologi yang
berkembang dengan pesat (Ananda, et al.,
2022). Pengembangan sistem ProTAS
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dari
sistem Sibimta.

Design: Perancangan Sistem ProTAS
Berdasarkan analisis kebutuhan pada
tahapan Define, peneliti berdiskusi dengan
setiap pemangku kepentingan untuk
melakukan pengembangan sistem sesuai
dengan saran perbaikan pada sistem yang
sudah ada sebelumnya (Sibimta). Dari hasil
analisis, didapatkan sejumlah fitur dan alur
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yang diperlukan sebagai acuan dalam
perancangan sistem ProTAS. Perancangan
sistem dilakukan untuk mengidentifikasi alur
kerja (framework) berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan. Adapun fitur yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Fitur Sistem ProTAS

Fitur Fungsi

Grafik capaian progres
penyelesaian skripsi mahasiswa
berdasarkan bab.

Pengajuan ide skripsi oleh
mahasiswa untuk memperoleh
dosen pembimbing.

Progres

Pra-Proposal

Seminar dan Pengajuan seminar proposal dan

Sidang sidang akhir, meliputi menu
pengajuan jadwal seminar dan
sidang akhir.

Catatan Pelaporan progres bimbingan

Bimbingan mahasiswa. Mahasiswa perlu

menyampaikan setiap aktivitas
bimbingan.

Mengecek jadwal kesediaan
menguiji oleh dosen penguji.

Jadwal Penguiji

Selain perancangan fitur, perancangan
alur penggunaan sistem diperlukan agar
dapat memberikan informasi SOP oleh
pengguna. Pengembangan SOP bertujuan
untuk mempermudah proses implementasi
dan adopsi ke dalam sistem birokrasi lembaga
(Rakhman, 2023). SOP yang terstandar dapat
meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas
prosedur kerja. Terdapat tiga SOP yang
dirancang, yaitu 1) SOP pengajuan pra-
proposal, 2) SOP catatan bimbingan, dan 3)
SOP pendaftaran seminar proposal dan
sidang akhir.

e mpess
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Perancangan sistem pada tahapan define
meliputi proses pemilihan format dan media
yang akan digunakan. Media yang digunakan
dalam pengembangan sistem ini adalah
aplikasi Appsheet. Aplikasi Appsheet
merupakan aplikasi yang menyediakan fitur
pengembangan aplikasi perangkat lunak
tanpa koding (Mohd Rusli, 2023). Appsheet
dipilih karena bersifat multiplatform baik
diakses melalui smartphone, tablet, maupun
web desktop. Hal ini mengakomodasi
kebutuhan pengguna terhadap aplikasi yang
dapat diakses di berbagai device. Selain itu,
sejumlah penelitian telah menekankan
keunggulan media ini dalam hal kelengkapan
fitur, kemudahan pengembangan, integrasi
platform, hingga kemudahan kolaborasi
(Mohd Rusli, 2023; Patresia et al., 2022).

Setelah dikembangkan rancangan alur
kerja atau SOP penggunaan aplikasi
berdasarkan fitur, tahapan berikutnya berupa
pengembangan mockup desain sebelum
artikel dikembangkan. Pengembangan
mockup bertujuan untuk mempermudah
pengembangan aplikasi melalui Appsheet.
Pengembangan mockup dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Figma. Adapun hasil
tahapan ini adalah sebagai berikut.
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[
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Gambar 1 Mockup Desain Aplikasi

Develop: Pengembangan Sistem ProTAS
Setelah melakukan perancangan desain
sistem ProTas, tahapan pengembangan
sistem dilakukan. Pengembangan sistem
dilakukan menggunakan Appsheet dengan
diawali proses perancangan database
aplikasi. Database aplikasi dikembangkan
dengan menggunakan Spreadsheet untuk
mempermudah proses pemantauan progres
TAS.

Setiap menu yang telah dirancang
dikembangkan dengan memperhatikan
visibilitas menu berdasarkan role user. Role
user dibagi menjadi empat, yaitu Admin,
Ketua Departemen, Dosen Pembimbing, dan
Mahasiswa. Setiap role memiliki batasan fitur
yang disesuaikan dengan tanggung jawab
dalam proses penyelesaian TAS. Setelah
dikembangkan, hasil pengembangan
aplikasinya adalah sebagai berikut.

b st b 1 e s e T

Gambar 3 Tampilan Hasil Pengembangan Sistem
ProTAS pada PC
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Hasil pengembangan aplikasi juga dapat
diakses pada aplikasi mobile. Hal ini
merupakan kelebihan dari sistem Appsheet
yang bersifat multiplatform (Waviandy, 2022).
Berikut hasil tampilan pengembangan sistem
pada perangkat mobile.
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Gambar 4 Tampilan Hasil Pengembangan Sistem
ProTAS pada Smartphone

Selain sistem ProTAS berbasis Appsheet,
pengembangan juga dilakukan pada
Dashboard sistem untuk mempermudah
pemantauan dan rekap data penyelesaian
TAS oleh Ketua Departemen. Dashboard
dikembangkan dengan menggunakan
aplikasi Google Looker Studio yang berfokus
pada kemudahan untuk mencari data
mahasiswa yang tengah menyelesaikan TAS.
Adapun tampilan Dashboard ProTAS adalah
sebagai berikut.

Gambar 5 Tampilan Hasil Pengembangan
Dashboard ProTAS

Setelah tahapan pengembangan sistem
dijalankan, tahapan berikutnya adalah
pengembangan panduan penggunaan
sistem. Panduan sistem digunakan untuk
mempermudah pengguna dalam
mengoperasikan sistem ProTAS. Fokus
pengembangan sistem ini adalah pada aspek
keterbacaan dan kejelasan fitur yang tersedia
dalam sistem. Selain menampilkan setiap
fitur, pedoman juga menekankan pada alur
penyelesaian TAS mulai dari tahapan
pengajuan ide hingga proses pengajuan
jadwal sidang. Panduan sistem ini ditujukan
pada pengguna, yaitu Ketua Departemen,
Dosen Pembimbing, dan Mahasiswa.
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Gambar 6 Panduan Penggunaan Sistem ProTAS

Sebelum sistem ProTAS siap untuk
disebarkan, uji coba terbatas dijalankan. Pada
tahapan ini terdapat sebanyak lima
mahasiswa dan empat dosen pembimbing
yang terlibat dalam proses penggalian umpan
balik. Pengumpulan umpan balik sistem
dilakukan melalui kuesioner survei,
wawancara semiterstruktur, dan observasi
secara langsung. Data yang diperoleh dari
kuesioner, wawancara, dan observasi
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat efektivitas, efisiensi, dan kepuasan

pengguna, serta mengidentifikasi masalah
yang perlu diperbaiki pada sistem ProTAS.
Analisis uji coba dibagi menjadi dua, yaitu oleh
mahasiswa dan dosen pembimbing.

Analisis kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan kategorisasi sebagai berikut
(Azwar, 2012).

Tabel 2 Tabel Kategorisasi oleh Azwar

Sangat Rendah X<M-1.5SD X<2
Rendah M—-15SD <X <M-0.5SD 2< X267
Sedang M-05SD<X<M+05SD 2.67<X<3.33
Tinggi M+ 0.5SD < X <M + 1.5SD 3.33<X<14
Sangat Tinggi M+ 1.5SD < X 4<X<5

Hasil Uji Coba Sistem oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil uji coba mahasiswa,
secara keseluruhan mahasiswa memberikan
penilaian dengan total skor sebesar 4,30/5.
Nilai ini termasuk dalam kategori tinggi.
Penilaian mahasiswa terhadap sistem ProTAS
menunjukkan bahwa sistem ini secara
keseluruhan dinilai positif dan telah memenuhi
kebutuhan mahasiswa. Sebagian besar
aspek, termasuk kemudahan akses,
kemudahan dalam input data, dan fitur
penjadwalan seminar atau sidang akhir,
mendapatkan apresiasi yang tinggi dari
mahasiswa. Hal ini mencerminkan bahwa
ProTAS sudah cukup mendukung kebutuhan
mereka dalam proses pengelolaan tugas
akhir.
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Penilaian Mahasiswa terhadap
Sistem

m Sangat Rendah mRendah Sedang
Tingagi ESangat Tinggi

1 2 3 4 35

[=]

Hemud shan Akses Sistem 4.53

Antarmuka Pengguna (User
e
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Alur Herja Si=sem

Fitur PFemant@uan Tugas Akhir
Skrinsi
Friur Penjadwalan
SeminarSidang Akhir
Kejelasan Informasi yang
Disapan
Keandalan Sistem

Hemudahan dalam Input Data

Hesssuaian d engan
Kebutuhan Ands

Hessluruhan Sistem

mahasiswa yang terdapat satu aspek dengan
kategori “Tinggi”. Seluruh aspek dari penilaian
dosen berkategori “Sangat Tinggi”. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem
ProTAS berdasarkan penilaian dosen telah
baik di setiap aspek penilaian. Adapun detalil
skor di setiap aspek adalah sebagai berikut.

Gambar 7 Penilaian Mahasiswa terhadap Sistem

Namun, terdapat beberapa area yang
masih memerlukan perbaikan, terutama fitur
pemantauan tugas akhir skripsi, yang
mendapatkan penilaian paling rendah
dibandingkan dengan fitur lainnya.
Mahasiswa menilai bahwa fitur ini perlu
dioptimalkan dengan cara memberikan
pengingat yang terintegrasi untuk mengisikan
progres capaian TAS. Namun, secara umum
sistem ini dianggap fungsional, andal, dan
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
meskipun tetap ada ruang untuk
penyempurnaan lebih lanjut. Salah satu
pengembangan yang perlu dilakukan adalah
menyediakan fitur notifikasi sebagai
pengingat mahasiswa dalam memperbarui
progres.

Hasil Uji Coba Sistem oleh Dosen
Pembimbing

Berdasarkan hasil uji coba dan penilaian
dosen terhadap sistem, dapat diketahui
bahwa skor penilaian dosen sebesar 4,46.
Nilai ini termasuk dalam kategori “Sangat
Tinggi”. Berbeda dengan penilaian
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Penilaian Dosen terhadap Sistem
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Gambar 8 Penilaian Dosen terhadap Sistem

Pada dasarnya dosen Administrasi Publik
UNY menilai bahwa sistem ProTAS telah baik
karena dapat mengakomodasi kebutuhan
dosen dalam membimbing mahasiswa untuk
menyelesaikan TAS. Namun, ada beberapa
masukan yang disampaikan oleh dosen,
meliputi hal-hal sebagai berikut.

1. Terdapat fitur notifikasi yang terintegrasi
dengan email dan Google Calendar
sehingga dapat menjadi pengingat ketika
jadwal sidang/seminar akan berlangsung.

2. Perlu penjelasan setiap fitur dan alur agar
dosen dapat dengan lebih mudah
menggunakan sistem yang ada.
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3. Alokasi jadwal seminar/sidang yang
tersedia di sistem masih belum sesuai
dengan alokasi jadwal seminar/sidang
fakultas. Alokasi waktu masih berdasarkan
jadwal perkuliahan.

4. Perlu untuk memperkaya fitur yang
dibutuhkan oleh dosen seperti penyediaan
link bimbingan daring secara langsung
melalui sistem serta fitur pemberian nilai
seminar/sidang melalui sistem.

Perbaikan Sistem ProTAS Sesuai Hasil Uji
Coba

Setelah uji coba dan penggalian umpan
balik sistem dilakukan, tahapan perbaikan
dijalankan. Perbaikan dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dosen dan mahasiswa
sebelum sosialisasi dilakukan. Pada tahap ini,
fitur sistem yang ditambahkan berupa alokasi
jadwal sidang yang disesuaikan dengan
jadwal seminar/sidang. Buku panduan sistem
juga diperbaiki untuk memperjelas fitur yang
ada dalam sistem ProTas. Selain itu, fitur
notifikasi dikembangkan dengan sinkronisasi
melalui Google Calendar dan email pengguna.
Fitur-fitur ini diperbaiki sesuai dengan
masukan mahasiswa, terutama nilai rendah
pada aspek fitur Pemantauan Tugas Akhir
Skripsi.

Berdasarkan hasil analisis uji coba dan
revisi yang telah dilakukan pada tahapan
develop, dapat disimpulkan bahwa sistem
ProTAS telah layak untuk digunakan guna
mendukung proses pemantauan tugas akhir
skripsi (TAS). Sistem ini telah mengakomodasi
kebutuhan pengguna baik dosen pembimbing
maupun mahasiswa.

Disseminate: Sosialisasi Sistem ProTAS
Tahapan disseminate merupakan tahapan
penyebarluasan sistem berupa aktivitas
sosialisasi sistem guna menjelaskan fitur dan
alur sistem kepada pengguna. Tahapan ini
diikuti oleh seluruh dosen pembimbing
Departemen Administrasi Publik UNY dan
mahasiswa. Tahapan sosialisasi kepada
dosen pembimbing dilakukan secara
langsung untuk mempermudah penjelasan
dan demo pengoperasian sistem. Adapun
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sosialisasi kepada mahasiswa dilakukan
secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting.
Guna mempermudah penyebaran dan
sosialisasi sistem, link akses sistem,
dashboard sistem, dan dokumen panduan
dikelola dalam link shortener yang terpusat.
Link shortener ini digunakan untuk
mempermudah pengguna dalam mengakses
dokumen pendukung penyelesaian TAS.
Adapun tampilan link shortener sistem
ProTAS adalah sebagai berikut.
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Gambar 9 Link Shortener Sistem ProTAS

Sistem ProTas dalam Mendukung
Kompetensi Manajemen Proyek
Mahasiswa

Pengembangan sistem ProTas tidak hanya
berfokus pada output produk berupa sistem
berbasis  Appsheet saja. Dalam
pengembangannya, sistem ProTAS juga
berorientasi untuk melatih kemampuan
mahasiswa dalam mengelola proyek. Alur
kerja yang dijalankan melalui sistem ProTAS
melatih mahasiswa untuk rajin melaporkan
progres pengerjaan tugas akhir skripsinya.
Dengan cara ini, mahasiswa dapat
mengerjakan TAS sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.

Manajemen proyek merupakan skill yang
krusial untuk dimiliki oleh mahasiswa.
Kemampuan manajemen proyek dapat
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digunakan untuk meningkatkan keberhasilan
proyek itu sendiri (Jaselskis dan Ashley, 1991).
Hal ini berlaku baik pada konteks
penyelesaian TAS maupun untuk menyiapkan
mahasiswa di dunia kerja ke depannya. Salah
satu kompetensi yang perlu dimiliki dalam
manajemen proyek adalah schedule
management atau manajemen penjadwalan
(Isik et al., 2009). Kompetensi ini mencakup
kemampuan untuk menjadwal serangkaian
proses, memantau, dan estimasi waktu.
Dengan kompetensi ini, keterlambatan
penyelesaian proyek dapat terhindar.

Sistem ProTAS mengakomodasi
mahasiswa untuk menerapkan dan melatih
kompetensi manajemen proyek ini. Fitur
pencatatan bimbingan dan penulisan progres
memungkinkan mahasiswa untuk mengelola
proyek TAS yang sedang dikerjakan. Hal ini
selaras dengan pendapat Amsury et al. (2022)
dalam penelitiannya bahwa penggunaan
aplikasi manajemen proyek dapat
memudahkan pengelolaan dan pemantauan
progres proyek secara lebih fleksibel dan
kolaboratif.

Selain kemudahan, teknologi digital yang
diterapkan dalam mengelola proyek melalui
sistem ProTAS dapat membantu mahasiswa
untuk menyiapkan diri menghadapi dunia
kerja. Penguasaan teknologi oleh mahasiswa
menjadi hal yang penting untuk dikuatkan,
khususnya dalam menghadapi Era Society
5.0 (Wibowo, et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan temuan Fajriyani, et al. (2023), yaitu
bahwa tantangan SDM pada era 4.0 adalah
terjadinya perubahan cara kerja yang berbasis
teknologi. Setiap organisasi perlu
memperhatikan keterampilan teknologi, salah
satunya dalam mengelola platform berbasis
teknologi (Lee, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan
sistem ProTAS berbasis Appsheet yang
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam proses pemantauan tugas akhir skripsi.
Sistem ini dirancang untuk mengakomodasi
kebutuhan pengguna dengan fitur-fitur

unggulan, seperti pemantauan progres
berbasis grafik, penjadwalan seminar dan
sidang, serta pelaporan bimbingan. Hasil uji
coba menunjukkan tingkat kepuasan yang
tinggi, baik dari mahasiswa maupun dosen
pembimbing, yang mengindikasikan bahwa
sistem ini telah memenuhi kebutuhan
pengguna secara substansial. Kebaruan
sistem ini terletak pada kemampuannya untuk
menyediakan solusi pemantauan progres
secara real-time melalui multiplatform.
Sebagai tindak lanjut, pengembangan lebih
lanjut direkomendasikan untuk menambahkan
fitur notifikasi otomatis dan integrasi jadwal
fakultas guna meningkatkan kinerja sistem.
Implementasi sistem ini diharapkan dapat
mempercepat proses penyelesaian tugas
akhir mahasiswa serta memperkuat kualitas
interaksi akademik antara mahasiswa dan
dosen pembimbing.

Selain dari sisi pengembangan sistem
ProTAS, sistem ini juga mendukung
kompetensi mahasiswa dalam hal
pengembangan kompetensi manajemen
proyek. Melalui sistem ProTAS, mahasiswa
dapat mengontrol dan mengevaluasi hasil
kerja yang telah dilakukan. Oleh karena itu,
sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam hal
manajemen proyek.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa
saran kepada stakeholder kampus dan
mahasiswa. Misalnya, dengan adanya sistem
ProTAS, diharapkan stakeholder (dosen dan
bagian administrasi) dapat saling
meningkatkan sinergi dalam hal
pengembangan dan proses operasional
ProTAS. Selain itu, diharapkan mahasiswa
lebih bersemangat dan bertanggung jawab
dalam pengerjaan tugas akhir sehubungan
dengan adanya kemudahan melalui sistem
ProTAS.
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